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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan mindfulness 

bernilai keislaman dan penerapan kesepakatan kelas terhadap konsentrasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 9 

Mandau. Konsentrasi belajar siswa yang rendah menjadi tantangan utama 

dalam pembelajaran, sementara pendekatan konvensional yang bersifat top-

down belum optimal dalam mengatasinya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental post-test only 

control group design, melibatkan 43 siswa yang terbagi dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan menggunakan angket 

tervalidasi untuk mengukur mindfulness, penerapan kesepakatan kelas, dan 

konsentrasi belajar, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, 

Independent Samples t-Test, dan analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, kedua variabel berpengaruh 

signifikan terhadap konsentrasi belajar dengan kontribusi sebesar 59,9 

persen. Penerapan kesepakatan kelas memiliki pengaruh dominan dengan 

koefisien beta 0,580, sementara mindfulness berkontribusi sebesar 0,264. 

Kelompok eksperimen mencapai rata-rata skor konsentrasi 98,67 berbanding 

87,77 pada kelompok kontrol. Integrasi nilai-nilai keislaman seperti 

muraqabah, khusyu', dan tafakkur dalam praktik mindfulness menciptakan 

resonansi spiritual yang memperkuat efektivitas intervensi, sementara 

kesepakatan kelas partisipatif menciptakan lingkungan kondusif yang 

mengurangi distraksi. Penelitian ini berkontribusi terhadap pencapaian SDGs 

Tujuan 4 dengan menghadirkan model pembelajaran yang holistik, inklusif, 

dan responsif terhadap kebutuhan psikososial siswa, sehingga mendukung 

terwujudnya pendidikan berkualitas yang berkelanjutan. 
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INTRODUCTION 

 

Praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 9 Mandau telah 

menunjukkan pencapaian yang menggembirakan dalam upaya meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa. Implementasi pelatihan mindfulness yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 

keislaman seperti muraqabah, khusyu', tafakkur, sabar, dan tawakal telah mampu 

menghadirkan suasana pembelajaran yang lebih fokus dan bermakna. Siswa yang 

mengikuti pelatihan ini menunjukkan skor konsentrasi belajar rata-rata mencapai 98,67 

dari skala 120, atau setara dengan 82 dari skala 100, jauh melampaui kelas dengan 

pendekatan konvensional yang hanya mencapai 87,77 atau setara 72 dari skala 100. 

Pencapaian ini menggambarkan bahwa siswa tidak hanya mampu mempertahankan fokus 
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perhatian selama pembelajaran berlangsung, tetapi juga menunjukkan keterlibatan aktif 

dan kesadaran penuh terhadap materi yang dipelajari. 

Selain pelatihan mindfulness, penerapan kesepakatan kelas yang disusun secara 

partisipatif juga memberikan kontribusi signifikan terhadap terciptanya lingkungan 

belajar yang kondusif. Siswa yang terlibat dalam penyusunan dan pelaksanaan 

kesepakatan kelas menunjukkan skor pemahaman dan komitmen terhadap aturan kelas 

rata-rata sebesar 88, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 76,55. 

Tingginya angka ini menunjukkan bahwa siswa merasa memiliki tanggung jawab kolektif 

untuk menjaga ketertiban kelas, mengurangi perilaku mengganggu, dan menciptakan 

iklim belajar yang saling menghormati. Kondisi ini memberikan ruang bagi siswa untuk 

lebih berkonsentrasi pada proses belajar tanpa terganggu oleh distraksi eksternal yang 

seringkali muncul dalam setting kelas yang kurang terkelola. 

Kombinasi antara pelatihan mindfulness bernilai keislaman dan penerapan 

kesepakatan kelas secara simultan telah menghasilkan dampak yang lebih kuat dan 

holistik. Analisis statistik menunjukkan bahwa kedua intervensi ini secara bersama-sama 

mampu menjelaskan 59,9 persen variasi konsentrasi belajar siswa, dengan kesepakatan 

kelas memiliki pengaruh dominan melalui koefisien beta sebesar 0,580, sementara 

mindfulness berkontribusi melalui koefisien 0,264. Hasil ini membuktikan bahwa 

pendekatan yang menggabungkan penguatan internal melalui kesadaran diri dan 

penguatan eksternal melalui manajemen kelas partisipatif mampu menciptakan sinergi 

yang efektif. Siswa tidak hanya belajar mengelola perhatian dan emosi secara personal, 

tetapi juga didukung oleh lingkungan kelas yang tertib, aman, dan mendorong 

pembelajaran aktif, sehingga konsentrasi belajar dapat terjaga secara optimal sepanjang 

proses pembelajaran PAI berlangsung. 

Secara teoretis, konsentrasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran dipengaruhi 

oleh berbagai faktor kompleks yang saling berinteraksi, baik dari dimensi internal 

maupun eksternal. Menurut penelitian terkini, konsentrasi belajar tidak dapat dicapai 

secara maksimal tanpa adanya dukungan sistematis terhadap regulasi perhatian, 

pengelolaan emosi, dan kondisi lingkungan belajar yang kondusif (Schonert-Reichl, 

2023; Roeser et al., 2023; Zenner et al., 2024; Darling-Hammond et al., 2022). Beberapa 

ahli menekankan bahwa siswa usia remaja awal cenderung mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan atensi berkelanjutan karena perkembangan prefrontal cortex yang 

belum sempurna, sehingga rentan terhadap distraksi dan fluktuasi mood (Roeser et al., 

2023; Huuki-Myers et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran agama, keterlibatan 

emosional dan spiritual siswa juga menjadi faktor krusial yang memerlukan pendekatan 

pedagogis yang sensitif terhadap kebutuhan psikologis dan nilai-nilai budaya (Mensah et 

al., 2023). Idealnya, pencapaian konsentrasi belajar yang tinggi memerlukan intervensi 

yang terencana, berkesinambungan, dan melibatkan berbagai strategi pendukung seperti 

pelatihan metakognitif, penguatan motivasi intrinsik, dan pembentukan kebiasaan belajar 

positif secara bertahap (Bembenutty et al., 2022). 

Kesenjangan antara kondisi lapangan di SMPN 9 Mandau dengan idealita teoretis 

menunjukkan adanya fenomena menarik yang perlu dikaji secara mendalam. Di satu sisi, 

hasil empiris menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan mindfulness bernilai keislaman 

dan penerapan kesepakatan kelas mampu menghasilkan peningkatan konsentrasi belajar 

yang signifikan dalam waktu relatif singkat, yaitu enam pertemuan pembelajaran. 

Capaian ini melampaui ekspektasi teoretis yang umumnya menyatakan bahwa 

pembentukan kebiasaan perhatian dan regulasi diri memerlukan waktu lebih panjang serta 

dukungan ekosistem pembelajaran yang lebih luas. Pertanyaan mendasar yang muncul 

adalah mengapa intervensi yang relatif sederhana dan terbatas dalam durasi dapat 
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menghasilkan dampak yang begitu besar, padahal literatur kontemporer menekankan 

kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar pada remaja awal. 

Di sisi lain, kesenjangan ini juga mengindikasikan adanya potensi variabel 

moderator atau mediator yang belum sepenuhnya teridentifikasi dalam kajian teoretis 

sebelumnya. Kemungkinan besar, integrasi nilai-nilai keislaman dalam praktik 

mindfulness menciptakan resonansi kultural dan spiritual yang memperkuat efektivitas 

intervensi, namun mekanisme psikologis di balik fenomena ini belum tergambarkan 

dengan jelas. Selain itu, keterlibatan siswa dalam penyusunan kesepakatan kelas yang 

bersifat partisipatif tampaknya memberikan sense of ownership yang lebih kuat 

dibandingkan dengan aturan yang bersifat top-down, namun dinamika sosial-emosional 

yang mendasari keberhasilan pendekatan ini juga memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Dari kesenjangan ini, muncul pertanyaan penelitian yang mendesak untuk dijawab: 

Bagaimana pelatihan mindfulness bernilai keislaman dan penerapan kesepakatan kelas 

secara simultan dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI di 

SMPN 9 Mandau, dan faktor-faktor apa saja yang memediasi atau memoderasi efektivitas 

kedua intervensi tersebut dalam konteks pendidikan agama Islam. 

Kajian terkini mengenai mindfulness dalam konteks pendidikan menunjukkan hasil 

yang beragam tergantung pada desain intervensi, populasi sasaran, dan durasi 

implementasi. Beberapa studi menunjukkan bahwa program mindfulness mampu 

meningkatkan fungsi eksekutif dan regulasi emosi siswa, meskipun efek jangka 

panjangnya masih menjadi perdebatan (Klingbeil et al., 2023; Dunning et al., 2022; 

McKeering et al., 2023; Carsley et al., 2024; Felver et al., 2023). Sementara itu, 

penelitian lain menemukan bahwa mindfulness yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 

budaya atau spiritual cenderung menghasilkan dampak yang lebih berkelanjutan karena 

adanya kesesuaian antara praktik dan identitas diri siswa (Roeser et al., 2024; Sheppard et 

al., 2023; Montero-Odasso et al., 2022; Shojaei et al., 2023). Namun, mayoritas penelitian 

tersebut dilakukan dalam konteks budaya Barat dan belum banyak yang mengeksplorasi 

integrasi mindfulness dengan nilai-nilai keislaman secara sistematis dalam setting 

pembelajaran agama (El-Sayed et al., 2024; Ibrahim et al., 2023). 

Di sisi lain, kajian mengenai manajemen kelas partisipatif dan kesepakatan kelas 

juga menunjukkan kontribusi positif terhadap iklim kelas dan perilaku belajar siswa, 

namun penelitian yang secara khusus menguji pengaruhnya terhadap konsentrasi belajar 

dalam pembelajaran PAI masih sangat terbatas (Sabornie & Espelage, 2023; Bager et al., 

2022; Karjalainen et al., 2024; Korpershoek et al., 2023; Freiberg et al., 2023). Lebih jauh 

lagi, belum ditemukan penelitian yang secara simultan menguji efek kombinasi antara 

mindfulness bernilai keislaman dengan penerapan kesepakatan kelas terhadap konsentrasi 

belajar siswa, terutama dalam konteks pendidikan agama Islam di Indonesia (Ahmad et 

al., 2022; Hartono et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut dengan menawarkan pendekatan integratif yang menggabungkan dua strategi 

pedagogis yang selama ini dikaji secara terpisah, serta mengeksplorasi dinamika unik 

yang muncul dari konteks kultural dan spiritual siswa Muslim di Indonesia. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi dua pendekatan yang selama ini 

jarang dikombinasikan dalam satu kerangka intervensi, yaitu pelatihan mindfulness yang 

dimuati dengan nilai-nilai keislaman dan penerapan kesepakatan kelas yang bersifat 

partisipatif, khususnya dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian 

ini tidak hanya menguji efektivitas masing-masing intervensi secara parsial, tetapi juga 

mengeksplorasi sinergi yang tercipta ketika kedua strategi diterapkan secara simultan. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menyajikan model 

mindfulness yang kontekstual secara kultural dan spiritual, bukan sekadar adaptasi dari 

praktik Barat, melainkan berakar dari tradisi Islam seperti muraqabah, khusyu', dan 
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tafakkur yang memiliki resonansi mendalam dengan identitas siswa Muslim. Temuan ini 

memperkaya wacana pendidikan karakter berbasis nilai keagamaan dan menawarkan 

alternatif strategi pembelajaran yang lebih inklusif, humanis, dan sesuai dengan 

kebutuhan psikososial siswa. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menemukan solusi konkret terhadap 

permasalahan rendahnya konsentrasi belajar siswa yang semakin kompleks di era digital, 

di mana distraksi dari gawai dan media sosial semakin masif. Dalam konteks 

pembelajaran PAI, konsentrasi belajar bukan hanya berkaitan dengan aspek kognitif, 

tetapi juga dengan pembentukan karakter, spiritualitas, dan kesadaran moral siswa. Oleh 

karena itu, strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan konsentrasi sekaligus 

menguatkan nilai-nilai keagamaan menjadi sangat penting untuk dikembangkan. Lebih 

jauh lagi, penelitian ini sejalan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya Tujuan 4 tentang Pendidikan Berkualitas, yang menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman, dan mendukung kesejahteraan 

mental siswa. Dengan meningkatkan konsentrasi belajar melalui pendekatan yang holistik 

dan berbasis nilai, penelitian ini berkontribusi pada upaya mewujudkan pendidikan yang 

tidak hanya menghasilkan prestasi akademik, tetapi juga membentuk individu yang sehat 

secara mental, emosional, dan spiritual, yang pada akhirnya mendukung tercapainya 

pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan. 

Berdasarkan kajian pendahuluan di atas, penelitian ini difokuskan pada dua 

permasalahan sentral yang saling terkait. Pertama, bagaimana pengaruh pelatihan 

mindfulness bernilai keislaman dan penerapan kesepakatan kelas secara simultan terhadap 

konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SMPN 9 Mandau, dan sejauh mana 

masing-masing variabel memberikan kontribusi terhadap peningkatan konsentrasi 

tersebut. Kedua, faktor-faktor apa saja yang memediasi atau memoderasi efektivitas 

kedua intervensi tersebut dalam konteks pembelajaran agama Islam, serta bagaimana 

mekanisme psikologis dan sosial yang mendasari keberhasilan pendekatan integratif ini 

dapat dijelaskan secara teoretis maupun empiris. Dengan menjawab dua pertanyaan ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dinamika konsentrasi belajar siswa dan menawarkan model intervensi yang efektif, 

kontekstual, dan berkelanjutan. 

 

 

METHODS 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

experimental post-test only control group design untuk menguji pengaruh pelatihan 

mindfulness bernilai keislaman dan penerapan kesepakatan kelas terhadap konsentrasi 

belajar siswa (Creswell & Plano Clark, 2023). Sampel penelitian terdiri dari 43 siswa 

yang terbagi dalam kelompok eksperimen (n=21) dan kelompok kontrol (n=22) di SMPN 

9 Mandau. Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup berskala Likert untuk 

mengukur tiga variabel: mindfulness (20 butir berdasarkan CAMS-R), penerapan 

kesepakatan kelas, dan konsentrasi belajar (26 butir dengan skor maksimal 120), yang 

kesemuanya telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya (Cohen et al., 2023; Field, 2024). 

Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji prasyarat normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, serta uji homogenitas dengan Levene's Test 

(Tabachnick & Fidell, 2020). Pengujian hipotesis menggunakan Independent Samples t-

Test untuk menguji pengaruh parsial dan analisis regresi linear berganda dengan uji F 

untuk menguji pengaruh simultan kedua variabel independen terhadap konsentrasi belajar 

(Pallant et al., 2023). Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan 
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observasi guru dan member checking untuk memastikan validitas interpretasi data 

(Creswell & Plano Clark, 2023). Seluruh analisis dilakukan menggunakan SPSS 21 

dengan tingkat signifikansi α = 0,05 (Hair & Alamer, 2022). 

 

 
Gambar 1. 

Kerangka Penelitian. 

Sumber: Penulis 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 

Pengaruh Pelatihan Mindfulness Bernilai Keislaman dan Penerapan Kesepakatan 

Kelas Secara Simultan terhadap Konsentrasi Belajar 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, ditemukan perbedaan yang cukup 

mencolok antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam hal konsentrasi 

belajar siswa. Kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa pelatihan 

mindfulness bernilai keislaman dan penerapan kesepakatan kelas menunjukkan rata-rata 

skor konsentrasi belajar sebesar 98,67 dari skor maksimal 120, atau setara dengan 82 

persen jika dikonversi ke skala 100. Sementara itu, kelompok kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional dengan pendekatan motivasi dan disiplin satu arah hanya 

mencapai rata-rata 87,77, atau setara dengan 72 persen. Perbedaan rata-rata sebesar 10,90 

poin ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki tingkat konsentrasi belajar 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Nilai median pada kedua 

kelompok juga menunjukkan pola yang sama, di mana kelompok eksperimen memiliki 

median 98 sementara kelompok kontrol 87, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar 

siswa dalam kelompok eksperimen memiliki konsentrasi belajar di atas rata-rata 

kelompok kontrol. 

Ditinjau dari sebaran data, kelompok eksperimen menunjukkan rentang skor yang 

lebih tinggi dengan nilai terendah 86 dan tertinggi 112, sedangkan kelompok kontrol 

memiliki nilai terendah 78 dan tertinggi 102. Hal ini menunjukkan bahwa bahkan siswa 

dengan konsentrasi terendah di kelompok eksperimen masih memiliki skor yang lebih 

baik dibandingkan rata-rata kelompok kontrol. Standar deviasi kelompok eksperimen 

sebesar 8,17 menunjukkan variasi yang sedikit lebih besar dibandingkan kelompok 
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kontrol yang memiliki standar deviasi 6,90, mengindikasikan bahwa meskipun kelompok 

eksperimen memiliki kemampuan yang lebih heterogen, namun secara keseluruhan 

pencapaian mereka tetap berada pada level yang lebih tinggi. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji untuk memastikan memenuhi asumsi 

statistik parametrik. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi 0,103 untuk kelompok kontrol dan 0,124 untuk kelompok 

eksperimen, keduanya lebih besar dari 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Uji 

Shapiro-Wilk juga mengonfirmasi hasil ini dengan nilai signifikansi 0,067 dan 0,117 

untuk masing-masing kelompok. Selanjutnya, uji homogenitas menggunakan Levene's 

Test menghasilkan nilai signifikansi 0,128, yang menunjukkan bahwa varians data antar 

kelompok adalah homogen. 

 

 
Gambar 2. 

Pengaruh Pelatihan Mindfulness Bernilai Keislaman dan Penerapan Kesepakatan Kelas 

Secara Simultan 

Sumber: Penulis 

 

Setelah memastikan data memenuhi syarat untuk analisis parametrik, dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh simultan pelatihan mindfulness bernilai keislaman dan penerapan kesepakatan 

kelas terhadap konsentrasi belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien 

korelasi berganda sebesar 0,774, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat 

antara kedua variabel independen dengan konsentrasi belajar siswa. Nilai R Square 

sebesar 0,599 menunjukkan bahwa 59,9 persen variasi konsentrasi belajar siswa dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut secara bersama-sama, sedangkan 40,1 persen 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,579 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

cukup stabil dan dapat diandalkan untuk menjelaskan hubungan antar variabel, bahkan 

setelah memperhitungkan jumlah variabel dalam model. 

Uji signifikansi model regresi menggunakan uji F menghasilkan nilai F hitung 

sebesar 29,896 dengan nilai signifikansi 0,000, yang jauh lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan, 

pelatihan mindfulness bernilai keislaman dan penerapan kesepakatan kelas berpengaruh 

sangat signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI. Model 

regresi yang terbentuk dapat dinyatakan layak dan memiliki kekuatan prediksi yang baik 

untuk menjelaskan variasi konsentrasi belajar siswa. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

kombinasi kedua intervensi tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan menciptakan 

efek sinergis yang memperkuat satu sama lain dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa. Ketika siswa dilatih untuk meningkatkan kesadaran diri dan pengelolaan perhatian 
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melalui praktik mindfulness yang diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman, dan pada 

saat yang sama lingkungan kelas mereka dikelola melalui kesepakatan yang partisipatif, 

maka tercipta kondisi optimal yang mendukung konsentrasi belajar yang lebih tinggi. 

Analisis lebih lanjut terhadap kontribusi masing-masing variabel menunjukkan 

pola yang menarik. Variabel mindfulness memiliki koefisien regresi sebesar 0,282 dengan 

nilai signifikansi 0,047, yang menunjukkan bahwa mindfulness berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa. Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam 

skor mindfulness akan meningkatkan konsentrasi belajar siswa sebesar 0,282 unit, dengan 

asumsi variabel lain konstan. Sementara itu, variabel penerapan kesepakatan kelas 

memiliki koefisien regresi yang lebih besar yaitu 0,460 dengan nilai signifikansi 0,000, 

yang menunjukkan pengaruh yang lebih kuat dibandingkan mindfulness. Nilai koefisien 

beta terstandar untuk kesepakatan kelas sebesar 0,580, lebih besar dibandingkan beta 

mindfulness yang sebesar 0,264, mengindikasikan bahwa dalam model ini, penerapan 

kesepakatan kelas memiliki pengaruh dominan terhadap konsentrasi belajar siswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kedua variabel sama-sama berpengaruh 

signifikan, pengelolaan lingkungan kelas melalui kesepakatan yang partisipatif 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

dibandingkan dengan faktor internal berupa mindfulness. 

 

Kontribusi Masing-Masing Variabel dan Mekanisme yang Mendasari Efektivitas 

Pendekatan Integratif 

Untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana masing-masing variabel 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan konsentrasi belajar, perlu dilakukan analisis 

terhadap pengaruh parsial setiap variabel independen. Pengujian hipotesis pertama yang 

berkaitan dengan pengaruh mindfulness bernilai keislaman terhadap konsentrasi belajar 

dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test. Hasil uji menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 3,016, yang lebih besar dari t tabel 2,021 pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan 41. Nilai signifikansi dua arah yang diperoleh adalah 0,004, 

jauh lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

konsentrasi belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Mean difference sebesar 

negatif 7,435 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki rata-rata konsentrasi 

yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, dengan interval kepercayaan 95 persen 

berada pada rentang negatif 12,414 hingga negatif 2,456, yang tidak melewati angka nol. 

Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa mindfulness bernilai keislaman memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa. 

 

 
Gambar 3. 

Kontribusi Masing-Masing Variabel dan Mekanisme yang Mendasari Efektivitas 

Sumber: Penulis 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan mindfulness yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai keislaman mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan 

untuk fokus pada pengalaman saat ini tanpa terdistraksi oleh pikiran atau emosi yang 

tidak relevan. Praktik seperti muraqabah, yang merupakan kesadaran bahwa Allah 

senantiasa mengawasi setiap tindakan, membantu siswa untuk lebih disiplin dalam 

menjaga perhatian mereka terhadap pembelajaran. Khusyu', yang merupakan kehadiran 

hati dan pikiran secara penuh dalam aktivitas ibadah, ditransformasikan menjadi 

kehadiran penuh dalam proses belajar. Tafakkur atau perenungan mendalam membantu 

siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga memprosesnya 

secara aktif dan bermakna. Sementara itu, nilai sabar mengajarkan siswa untuk tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam memahami materi, dan tawakal 

membantu mereka untuk tetap tenang dan tidak cemas berlebihan terhadap hasil belajar. 

Kombinasi dari praktik-praktik ini menciptakan kondisi psikologis yang kondusif bagi 

siswa untuk mempertahankan konsentrasi dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Pengujian hipotesis kedua terkait pengaruh penerapan kesepakatan kelas terhadap 

konsentrasi belajar juga menggunakan Independent Samples t-Test. Hasil analisis 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,575, lebih besar dari t tabel 2,021, dengan nilai 

signifikansi 0,001, yang sangat signifikan secara statistik. Mean difference sebesar negatif 

11,455 menunjukkan perbedaan rata-rata yang cukup besar antara kedua kelompok, 

dengan interval kepercayaan 95 persen berada pada rentang negatif 17,925 hingga negatif 

4,984. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan kesepakatan kelas memiliki pengaruh 

yang sangat kuat terhadap konsentrasi belajar siswa, bahkan lebih kuat dibandingkan 

dengan mindfulness jika dilihat dari nilai mean difference yang lebih besar. Hal ini 

sejalan dengan temuan dari analisis regresi yang menunjukkan bahwa kesepakatan kelas 

memiliki koefisien beta yang lebih tinggi, mengindikasikan bahwa faktor lingkungan 

eksternal memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung konsentrasi belajar. 

Mekanisme yang mendasari efektivitas penerapan kesepakatan kelas dapat 

dipahami melalui beberapa aspek. Pertama, ketika siswa terlibat dalam proses 

penyusunan kesepakatan kelas, mereka merasa memiliki rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab terhadap aturan yang telah disepakati bersama. Berbeda dengan aturan yang 

bersifat top-down yang seringkali dipandang sebagai pemaksaan dari guru, kesepakatan 

kelas yang disusun secara partisipatif dipandang sebagai komitmen bersama yang harus 

dijaga oleh seluruh anggota kelas. Kedua, kesepakatan kelas menciptakan norma sosial 

yang jelas tentang perilaku yang diharapkan dan yang tidak diharapkan dalam kelas. 

Ketika sebagian besar siswa mematuhi kesepakatan, maka akan terbentuk tekanan sosial 

positif yang mendorong siswa lain untuk juga mematuhinya. Ketiga, kesepakatan kelas 

yang efektif mengurangi perilaku mengganggu yang menjadi salah satu faktor utama 

penyebab hilangnya konsentrasi siswa. Ketika lingkungan kelas tenang, tertib, dan 

kondusif, siswa dapat lebih mudah memfokuskan perhatian mereka pada materi 

pembelajaran tanpa terganggu oleh suara atau perilaku teman sekelas yang tidak relevan. 

Analisis lebih lanjut terhadap pola data menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara tingkat mindfulness siswa dengan kemampuan mereka dalam 

mengimplementasikan kesepakatan kelas. Siswa yang memiliki skor mindfulness tinggi 

cenderung juga memiliki skor penerapan kesepakatan kelas yang tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa kesadaran diri yang tinggi membantu siswa untuk lebih 

konsisten dalam mematuhi aturan dan komitmen yang telah disepakati. Sebaliknya, 

lingkungan kelas yang tertib juga memfasilitasi praktik mindfulness karena mengurangi 

distraksi eksternal yang dapat mengganggu konsentrasi. Dengan demikian, terdapat 

mekanisme saling memperkuat antara kedua variabel ini, di mana peningkatan pada satu 
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variabel akan mendorong peningkatan pada variabel lainnya, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan konsentrasi belajar siswa. 

 

Discussion 

 

Pengaruh Pelatihan Mindfulness Bernilai Keislaman dan Penerapan Kesepakatan 

Kelas Secara Simultan terhadap Konsentrasi Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan mindfulness bernilai 

keislaman dan penerapan kesepakatan kelas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap konsentrasi belajar siswa, dengan kontribusi sebesar 59,9 persen terhadap variasi 

konsentrasi belajar. Temuan ini sejalan dengan pandangan Schonert-Reichl dan Roeser 

(2025) yang menegaskan bahwa konsentrasi belajar memerlukan dukungan sistematis 

terhadap regulasi perhatian, pengelolaan emosi, dan kondisi lingkungan belajar yang 

kondusif. Namun demikian, penelitian ini memberikan temuan baru yang memperluas 

pemahaman teoretis sebelumnya, yaitu bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

praktik mindfulness menciptakan resonansi kultural dan spiritual yang memperkuat 

efektivitas intervensi dalam konteks pendidikan Islam.  

Berbeda dengan penelitian Zenner et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

mindfulness memerlukan waktu implementasi yang panjang untuk menghasilkan dampak 

signifikan, penelitian ini membuktikan bahwa dalam konteks siswa Muslim, integrasi 

nilai-nilai keislaman seperti muraqabah, khusyu', tafakkur, sabar, dan tawakal mampu 

mempercepat internalisasi praktik mindfulness karena praktik-praktik tersebut telah 

familiar dalam kehidupan spiritual mereka sehari-hari. Hal ini menegaskan bahwa 

konteks kultural dan spiritual memainkan peran penting dalam efektivitas intervensi 

psikologis, sebuah aspek yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur mindfulness 

berbasis Barat. 

 

Kontribusi Masing-Masing Variabel dan Mekanisme yang Mendasari Efektivitas 

Pendekatan Integratif 

Analisis pengaruh parsial menunjukkan bahwa mindfulness bernilai keislaman 

berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar dengan nilai signifikansi 0,004 dan 

mean difference sebesar 7,435. Temuan ini mendukung argumen Schonert-Reichl dan 

Roeser (2025) bahwa praktik mindfulness mampu meningkatkan regulasi perhatian dan 

pengelolaan emosi siswa. Namun, penelitian ini memberikan temuan baru yang 

memperkaya literatur dengan menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman seperti 

muraqabah, khusyu', dan tafakkur tidak hanya membuat praktik mindfulness lebih 

kontekstual, tetapi juga memperdalam dimensi spiritual dari praktik tersebut.  

Konsep muraqabah yang menekankan kesadaran akan pengawasan Allah 

menciptakan motivasi intrinsik yang lebih kuat bagi siswa untuk menjaga konsentrasi 

dibandingkan dengan mindfulness sekuler yang hanya mengandalkan kesadaran diri. Hal 

ini sejalan dengan temuan Roeser et al. (2024) bahwa mindfulness yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai budaya atau spiritual menghasilkan dampak yang lebih berkelanjutan, 

namun penelitian ini melangkah lebih jauh dengan menunjukkan secara kuantitatif 

besarnya pengaruh integrasi nilai keislaman tersebut dalam konteks pembelajaran PAI di 

Indonesia. 
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CONCLUSION 

 

Penelitian ini membuktikan bahwa pelatihan mindfulness bernilai keislaman dan 

penerapan kesepakatan kelas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi 

belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SMPN 9 Mandau, dengan kontribusi sebesar 

59,9 persen terhadap variasi konsentrasi belajar. Penerapan kesepakatan kelas memiliki 

pengaruh dominan dengan koefisien beta 0,580, sementara mindfulness berkontribusi 

melalui koefisien 0,264, menunjukkan bahwa meskipun kedua variabel berpengaruh 

signifikan, faktor lingkungan eksternal memiliki dampak yang lebih kuat dalam konteks 

pembelajaran kelompok. secara sinergis dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pencapaian SDGs 

khususnya Tujuan 4 tentang Pendidikan Berkualitas, dengan menghadirkan model 

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan aspek kognitif tetapi juga kesejahteraan 

mental dan spiritual siswa melalui pendekatan yang inklusif, kontekstual, dan berbasis 

nilai. Pendekatan integratif yang menggabungkan penguatan kesadaran diri dengan 

manajemen kelas partisipatif menciptakan lingkungan belajar yang aman, mendukung, 

dan responsif terhadap kebutuhan psikososial siswa, yang merupakan prasyarat 

fundamental bagi pendidikan yang berkelanjutan. 
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